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ABSTRAK 

 

 

Erman Rumbia, NIM: 170301023. Prof. Dr. Idrus Sere, M.Pd.I selaku 

Pembimbing I dan Mokhsin Kaliky, M.Pd.I selaku pembimbing II. Judul. Studi 

Komparatif Prestasi Belajar Antara Peserta Didik Yang Berlatar Belakang MTs 

Dengan Peserta Didik yang Bukan Berlatar Belakang MTs pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak di Kelas X MA Nadil Ulum Ory. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Ambon 2022. 

Permasalahan yang diteliti adalah bagaimana deskripsi prestasi belajar 

peserta didik yang berlatar belakang MTs dengan peserta didik yang bukan 

berlatar belakang MTs dalam mata pelajaran Akidah Akhlak semester II (genap) 

di Kelas X MA Nadil Ulum Ory dan apakah terdapat perbedaan prestasi belajar 

peserta didik yang berlatar belakang MTs dengan peserta didik yang bukan 

berlatar belakang MTs dalam mata pelajaran Akidah Akhlak semester II (genap) 

di Kelas X MA Nadil Ulum Ory. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian komparatif dengan pendekatan 

kuantitatif, dengan metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, pengambilan nilai dan dokumentasi. Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini yaitu 24 peserta didik kelas X, sampel peserta didik yang 

berlatar belakang MTs 12 peserta didik dan yang bukan berlatar belakang MTs 12 

orang. Sementara itu dalam pengelolaan data digunakan metode statistik dengan 

analisis SPSS 20. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Akidah akhlak peserta 

didik berlatar MTs diperoleh nilai mean adalah 80, modus adalah 80, median 

adalah 80 dan standar deviasinya adalah 4,76. Hal ini membuktikan bahwa 

variabel latar belakang pendidikan yaitu peserta didik alumni MTs memiliki nilai 

yang baik dalam mata pelajaran Akidah akhlak di kelas X MA Nadil Ulum Ory. 

Nilai tersebut berada diatas standar KKM yaitu 75 yang ditetapkan dalam mata 

pelajaran tersebut. Selanjutnya hasil belajar Akidah akhlak peserta didik berlatar 

belakang bukan MTs diperoleh nilai mean adalah 79,58, modus adalah 75, median 

adalah 75 dan standar deviasi adalah 4,98. Hal ini membuktikan bahwa variabel 

latar belakang pendidikan yaitu peserta didik berlatar belakang bukan MTs tidak 

mengalami perbedaan dengan yang bukan alumni hal ini pada mata pelajaran 

Akidah akhlak. Nilai tersebut berada pada standar KKM yaitu 75 yang ditetapkan 

dalam mata pelajaran tersebut.        

 

Kata Kunci: Prestasi Belajar Akidah Akhlak, Peserta Didik MTs dan SMP 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. LatarBelakang Masalah 

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan utama dalam pendidikan di 

sekolah-sekolah. Pelaksanaan pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah faktor  peserta didik yang merupakan bagian dari 

yang di didik, yang dapat menentukan keberhasilan proses pendidikan tersebut, 

untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan sekolah, maka semua factor yang 

berkaitan dengan proses belajar, harus diperhatikan sehingga dapat membantu 

tercapainya tujuan yang diharapkan adalah tercapainya prestasi belajar yang 

tinggi.   

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa: “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan  potensi  dirinya  

untuk  memiliki  kekuatan  spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.1 

Menurut Islam pendidikan adalah pemberi corak hitam putihnya 

perjalanan hidup seseorang. Oleh karena itu ajaran Islam menetapkan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang wajib hukumnya bagi pria dan 

wanita, dan berlangsung seumur hidup semenjak dari buaian hingga ajal datang. 

                                                        
1Undang-undang RI.No 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Indonesia 

Legal Centre Publishing, 2008), hlm.112. 

1 
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Pendidikan merupakan usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 

kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Maka dalam 

pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkelanjutan atau 

berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan. Semuanya itu 

berkaitan dalam suatu system pendidikan yang integral (utuh terpadu) baik antara 

peserta didik sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru yang sebagai 

pengajar yang sedang mengajar, dalam kesatuan kegiatan ini terjadi interaksi 

resip-rokal yakni hubungan antara guru dengan para peserta didik dalam situasi 

instruksional, yaitu suasana yang bersifat pengajaran.2 

Pengertian di atas dapat dipahami bahwa suatu pendidikan yang baik 

hendaknya memberikan pengajaran dan bimbingan yang baik sekaligus dapat 

meningkatkan spiritual keagamaan, kepribadian dan akhlak mulia dalam diri 

peserta didik, sehingga peserta didik mampu menjadi  manusia   seutuhnya  yaitu  

khalifah di muka bumi, dalam pendidikan agama Islam, pelajaran akhlak dijadikan 

suatu dasar  teori utama bagi peserta didik sebagai generasi bangsa yang  masih 

dalam bangku pendidikan.   

MuhammadAn-Naquib Al-Attas, dalam buku Sudiyono mendefinisikan 

pendidikan Islam ialah usaha yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik 

untuk pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di 

dalam tatanan penciptaan, sehingga dapat membimbing peserta didik kearah 

                                                        
2Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Dengan Baru, (Cet. 12; Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 237. 
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pengenalan dan pengakuan akan tempat tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud 

dan kepribadian.3 

Pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai upaya sadar yang 

dilakukan oleh mereka yang memiliki tanggung jawab terhadap pembinaan, 

bimbingan, pengembangan serta pengarahan potensi yang dimiliki peserta didik 

agar mereka dapat berfungsi dan mampu berperan sebagaimana hakikat 

kejadiannya. Jadi dalam pengertian ini, pendidikan Islam  tidak  semerta-merta  

dibatasi oleh institusi (kelembagaan). Melainkan Pendidikan Islam disebut  

sebagai  batasan-batasan  yang tertinggi. 

Tujuan pendidikan mengarah pada kondisi apa yang diharapkan dalam 

proses pendidikan. Kondisi yang diharapkan atau tujuan ingin dicapai tentunya 

akan berbeda sesuai pandangan hidup seseorang juga kehendak negara tempat ia 

hidup. Pandangan hidup manusia tentang tujuan pendidikan agak berbeda dengan 

tujuan pendidikan yang dianut kaum kapasitas, misalnya. Tujuan disuatu negara 

lain. Namun, walaupun perumusan tujuan pendidikan di berbagai negara itu 

berbeda-beda, ada satu tujuan yang disepakati, yaitu manusia cerdas, terampil, dan 

menjadi warga negara yang baik.4 

Tujuan pendidikan agama Islam tidak hanya berorientasi pada aspek 

jasmaniah, tetapi juga intelektual serta emosional untuk menjadi manusia yang 

paripurna. Perilaku manusia hasil pendidikan agama Islam hakikatnya dijiwai 

iman dan taqwa kepada Allah. Dalam konsep lain inilah yang disebut pribadi 

muslim yang kaffah serta memiliki keimanan. Secara operasional, tujuan umum 

                                                        
3Sudiyono, IlmuPendidikan Islam Jilid 1, (Jakarta; Rineka Cipta, 2009), hlm. 8-9. 
4Uci Sanusi, Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), hlm. 13. 
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pendidikan agama Islam ialah membimbing anak agar mereka menjadi orang 

muslim sejati, beriman teguh, beramal shalih, dan berakhlak mulia serta berguna 

bagi masyarakat, agama dan negara.5 

Guru selalu berusaha menunjukkan kepada peserta didiknya, tentang 

betapa pentingnya materi Agama Islam yang harus dipelajari. Materi Agama 

Islam sebenarnya itu sangat dekat, bahkan secara tidak sadar mampu berinteraksi 

langsung dengan pengalaman keseharian mereka. Akibatnya, pada saat 

pembelajaran materi Agama Islam disampaikan biasa berlangsung dengan penuh 

makna dan mudah ditangkap, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesadaran peserta didik terhadap kehidupan beragama. 

Tugas guru umumnya adalah mewariskan pengetahuan dan berbagai 

pengalaman serta keterampilan kepada generasi muda. Hal-hal ini yang akan 

diwariskan itu sudah tentu harus sesuai dengan ukuran-ukuran yang telah 

ditentukan oleh masyarakat dan merupakan gambaran tentang keadaan sosial, 

ekonomi, dan politik masyarakat bersangkutan. Karena itu guru harus memenuhi 

ukuran-ukuran kemampuan peserta didik, isi atau materi pembelajaran yang 

disampaikan dan dipelajari oleh peserta didik.6 

Perbedaan kurikulum mata pelajaran pendidikan agama Islam antara MTs 

dan SMP membawa pengaruh terhadap prestasi peserta didik ditinjau dari 

penguasaan jumlah pengetahuan dan materi pendidikan agama Islam. Materi yang 

disampaikan Madrasah Aliyah merupakan pengembangan dari materi pada 

                                                        
5Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Nazmia 

Learning Center, Mei 2018), hlm. 15. 
6Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 44. 
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jenjang pendidikan sebelumnya, khususnya Madrasah Tsanawiyah (MTs). Secara 

garis besar kita ketahui bahwa materi agama Islam yang diterima oleh lulusan 

MTs sama dengan lulusan SMP. Namun secara spesifik ada mata pelajaran yang 

tidak dipelajari secara mutlak pada sekolah yang umum tetapi hanya dipelajari 

pada madrasah saja, salah satunya adalah mata pelajaran Akidah Akhlak. Mata 

pelajaran ini hanya dipelajari di Madrasah saja, sehingga peserta didik yang 

berasal dari SMP harus lebih giat lagi belajar agar dapat menguasai materi 

pelajaran tersebut. Sedangkan peserta didik yang dari MTs hanya tinggal 

mengulang dan memperdalamnya saja. Berdasarkan uraian yang penulis 

paparkan, sangat jelas bahwa adanya perbedaan pembelajaran serta nilai prestasi 

yang dimiliki oleh peserta didik yang berlatar belakang MTs dan yang bukan dari 

MTs. 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di MA Nadil Ulum 

Ory pada kelas X terdapat peserta didik yang mempunyai asal usul latar belakang 

dari sekolah yang berbeda, ada yang berlatar belakang MTs dan yang bukan 

berlatar belakang MTs, sementara sekarang mereka belajar di satu sekolah yang 

sama. Adanya perbedaan latar belakang pendidikan yang telah dilalui dua 

kelompok peserta didik ini tentunya juga akan menimbulkan pengaruh terhadap 

prestasi belajar mereka khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam  

salah satunya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di MA Nadil Ulum Ory. 

Pentingnya penulis melakukan penelitian ini adalah untuk membandingkan 

prestasi belajar antara peserta didik yang berlatar belakang MTs dengan peserta 

didik yang bukan berlatar belakang MTs pada mata pelajaran Akidah Akhlak  
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agar peserta didik yang masih rendah nilai prestasinya dalam pembelajaran akidah 

akhlak dapat memperbaiki pembelajaran mereka, sehingga bisa memperoleh nilai 

prestasi yang seimbang dengan peserta didik yang mempunyai nilai prestasi yang 

tinggi dalam pembelajaran akidah akhlak. 

Berdasarkan masalah tersebut peneliti berminat untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Studi Komparatif Prestasi Belajar Antara Peserta Didik 

yang Berlatar Belakang MTs dengan Peserta Didik yang Bukan Berlatar Belakang 

MTs Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Kelas X MA NadilUlum Ory”. 

B. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini peniliti memfokuskan pada nilai prestasi belajar (UTS) 

dalam mata pelajaran Akidah Akhlak yang dicapai oleh peserta didik yang 

berlatar belakang MTs dan yang bukan berlatar belakang MTs di kelas X semester 

II (genap). Untuk melihat perbedaan prestasi yang dicapai oleh peserta didik yang 

berlatar belakang MTs dan yang bukan berlatar belakang MTs di kelas X MA 

Nadil Ulum Ory semester II (genap) dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana deskripsi prestasi belajar peserta didik yang berlatar belakang MTs 

dengan peserta didik yang bukan berlatar belakang MTs dalam mata pelajaran 

Akidah Akhlak semester II (genap) di Kelas X MA Nadil Ulum Ory?  
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2. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar peserta didik yang berlatar 

belakang MTs dengan peserta didik yang bukan berlatar belakang MTs dalam 

mata pelajaran Akidah Akhlak semester II (genap) di Kelas X MA Nadil 

Ulum Ory?  

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah:  

1. Untuk mengetahui deskripsi prestasi belajar peserta didik yang berlatar 

belakang MTs dengan peserta didik yang bukan berlatar belakang MTs dalam 

mata pelajaran Akidah Akhlak semester II (genap) di Kelas X MA Nadil 

Ulum Ory  

2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar peserta didik yang berlatar 

belakang MTs dengan peserta didik yang bukan berlatar belakang MTs dalam 

mata pelajaran Akidah Akhlak semester II (genap) di Kelas X MA Nadil 

Ulum Ory.  

E. Kegunaan Penelitan 

Setiap peneliti diharapkan mempunyai kegunaan, untuk itu berdasarkan 

dari latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan penelitian. Peneliti 

mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru serta kepada sekolah 

MA Nadil Ulum Ory agar  memperhatikan pendidikan khususnya terhadap 

prestasi belajar peserta didik dari latar belakang lulusan pendidikan peserta 

didik masing-masing terhadap pelajaran pendidikan agama Islam salah 
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satunya mata pelajaran akidah Akhlak di sekolah untuk memiliki prestasi 

lebih baik. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran untuk guru khususnya guru pada mata 

pelajaran Akidah akhlak mengingat bahwa prestasi belajar peserta didik MA 

Nadil Ukum Ory di kelas X dipengaruhi juga oleh peserta didik yang berlatar 

belakang MTs dan peserta didik yang bukan berlatar belakang MTs. 

F. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil kata-kata inti dalam judul 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Studi komparatif yaitu penelitian yang mempelajari dengan membandingan 

antara variabel-variabel yang saling berhubungan atau membandingkan 

sampel yang berbeda dengan menganalisa sebab timbulnya masalah yang 

diteliti. 

2. Prestasi belajar adalah penilaian kemampuan yang diperoleh peserta didik dari 

pendidik setelah melalui proses belajar berdasarkan dari hasil tes peserta 

didik.7 

3. Peserta didik Adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan tertentu.8 

 

 

                                                        
7Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2015), hlm. 37.  
8Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

(Bandung: Permana, 2006), hlm 65. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam sebuah penelitian merupakan sesuatu yang harus di 

pahami sebagai peneliti, sehingga akan memudahkan dalam menentukan sebuah 

kesimpulan dalam penelitian yang diteliti. Menurut sifat permasalahan, maka 

peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif komparatif memusatkan pada satu 

permasalahan dengan subjek penelitian terdiri dari satu kesatuan (unit). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di MA Nadil Ulum Ory yang 

terletak di Jln.Veteran No. 09 Desa Ory Kecamatan Pulau Haruku Kabupaten 

Maluku Tengah Provinsi Maluku Kode Pos. 97591.    

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 25 Maret sampai dengan 

tanggal 25 April 2021.   

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi   

Populasi adalah keseluruhan sasaran yang seharunya diteliti dan pada 

populasi itu hasil penelitian diberlakukan. Populasi yaitu tempat terjadinya 

masalah yang kita selidiki. Populasi itu bisa manusia dan bukan manusia, 

28 



29 

 

 

 

misalnya lembaga, badan sosial, wilayah, kelompok atau apa saja yang akan 

dijadikan sumber informasi.29 Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X MA Nadil Ulum Ory yang terdaftar pada tahun ajaran 

2020/2021.   

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara mendalam. 

Sampel diambil bila kita merasa tidak mampu meneliti seluruh populasi. Syarat 

utama sampel ialah harus mewakili populasi. Oleh karena itu, semua ciri-ciri 

populasi harus diwakili dalam sampel.30 Dalam penelitian ini teknik sampling 

yang digunakan adalah nonprobabilitas atau nonrandom, yaitu tidak semua 

manusia dapat dijadikan objek penelitian. Jenis teknik nonprobabilitas atau 

random yang digunakan adalah sampiling purposive. Sampling purposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu.31 Peneliti 

menggunakan teknik sampling purposive dengan alasan karena pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan melalui pertimbangan tertentu, yakni 

sampel yang diambil hanya peserta didik yang berlatar belakang Sekolah dan 

Madrasah. Sehingga sampel untuk penelitian ini yaitu peserta didik tamatan SMP 

dan Madrasah Tsanawiyah sebanyak 24 peserta didik, yaitu 12 peserta didik dari 

SMP dan 12 peserta didik dari Madrasah Tsanawiyah yang diambil secara 

menyebar pada kelas X di MA Nadil Ulum Ory.   

 

                                                        
29Mohlm. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Cet.II; Malang: UIN-

Maliki Press, 2010), hlm. 257  
30Mohlm. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, hlm. 258. 
31Sugiyono, Metode Peneletian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 124.  
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D.  Teknik Pengumpulan Data  

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menyusun skripsi ini, 

penulis menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data 

dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek 

penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran 

secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.32 

2. Nilai UTS 

Nilai yang dimaksudkan adalah nilai UTS peserta didik kelas X tamatan 

SMP dan Madrasah Tsanawiyah pada mata pelajaran Akidah semester I tahun 

ajaran 2020/2021. 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi yaitu pengumpulan data verbal melalui tulisan, foto dan 

sebagainya. Metode ini digunakan untuk mencatat data dokumentasi dan 

dokumen-dokumen yang ada seperti keadaan sarana dan prasarana sekolah, 

keadaan kepegawaian serta nilai hasil UTS peserta didik kelas X di MA Nadil 

Ulum Ory.  

E. Teknik Analisis Data    

1. Analisis statistik deskriptif 

Statistik deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan data yang ada tanpa bermaksud membuat 

                                                        
32Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 20.  
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kesimpulan.33 Analisis ini digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 

peserta didik yang berlatar belakang MTs dengan peserta didik yang bukan 

berlatar belakang MTs dalam mata pelajaran Akidah Akhlak semester II (genap) 

di Kelas X MA Nadil Ulum Ory. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 

penggunaan teknik analisis ini adalah: 

1) Membuat tabel distribusi angket.  

2) Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah 

ditetapkan.   

3) Memasukan skor nilai-rata-rata peserta didik tersebut ke dalam rumus: 34     

 

Dimana:  

= mean 

= nilai tiap data 

         n = jumlah data35 

Mencari nilai standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:  

 

 

Dimana: 

s   = standar deviasi sampel 

      = nilai rata-rata (mean)  

  = nilai tiap data/ data pengukuran 

n  = jumlah data 

                                                        
33Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, hlm. 147.   
34Rahayu K., dan Maman A, Dasar-Dasar Statistik Pendidikan, (Cet. II; Pustaka Setia: 

Bandung, 2015), hlm. 65.   
35Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, hlm. 20  
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berkaitan dengan 

prestasi belajar antara peserta didik yang berlatar belakang MTs dengan peserta 

didik yang bukan berlatar belakang MTs pada mata pelajaran akidah akhlak di 

kelas X MA Nadil Ulum Ory, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar Akidah akhlak peserta didik berlatar MTs diperoleh nilai mean 

adalah 80, modus adalah 80, median adalah 80 dan standar deviasinya adalah 

4,76. Hal ini membuktikan bahwa variabel latar belakang pendidikan yaitu 

peserta didik alumni MTs memiliki nilai yang baik dalam mata pelajaran 

Akidah akhlak di di kelas X MA Nadil Ulum Ory. Nilai tersebut berada diatas 

standar KKM yaitu 75 yang ditetapkan dalam mata pelajaran tersebut. 

Selanjutnya hasil belajar Akidah akhlak peserta didik berlatar belakang bukan 

MTs diperoleh nilai mean adalah 79,58, modus adalah 75, median adalah 75 

dan standar deviasi adalah 4,98. Hal ini membuktikan bahwa variabel latar 

belakang pendidikan yaitu peserta didik berlatar belakang bukan MTs tidak 

mengalami perbedaan dengan yang bukan alumni hal ini pada mata pelajaran 

Akidah akhlak. Nilai tersebut berada pada standar KKM yaitu 75 yang 

ditetapkan dalam mata pelajaran tersebut.   

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara prestasi belajar antara peserta didik yang berlatar belakang MTs dengan 
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peserta didik yang bukan berlatar belakang MTs pada mata pelajaran akidah 

akhlak di kelas X MA Nadil Ulum Ory.   

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada orang tua yang merupakan pendidik pertama bagi anak, diharapkan 

selalu memperkuat akhlak dan pendidikan sejak dini, sehingga dapat 

membekas pada diri anak hingga beranjak dewasa. Pondasi akhlak dan 

pendidikan yang kuat akan memberi kemudahan bagi orang tua dalam 

mendidik anak-anaknya. 

2. Kepada para pendidik diharapkan untuk tidak pernah bosan dalam mendidik 

dan selalu berusaha untuk mendidik para peserta didik hingga menjadi peserta 

didik yang berakhlak yang baik dan berprestasi. Para pendidik harus menjadi 

suri tauladan bagi peserta didik baik melalui lisan maupun perbuatan. 

3. Kepada peserta didik yang memiliki prestasi belajar yang cukup baik, 

diharapakan untuk mengajari atau membagikan ilmunya kepada peserta didik 

yang masih rendah prestasi belajarnya terutama pada pelajaran akidah akhlak 

dengan metode pembelajaran tutor sebaya. 
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Lampiran 1 

 
PEDOMAN OBSERVASI   

Madrasah Aliyah Nadil Ulum Ory 

 

No Hal Yang di Observasi 
Keterangan 

Ada Tidak 

1 Profil Madrasah Aliyah Nadil Ulum Ory √  

2 Sejarah berdiri Madrasah Aliyah Nadil Ulum Ory      √  

3 Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Nadil Ulum Ory     √  

4 Tata letak geografis Madrasah Aliyah Nadil Ulum Ory   √ 

5 Struktur organisasi Madrasah Aliyah Nadil Ulum Ory    √  

6 Keadaan guru Madrasah Aliyah Nadil Ulum Ory    √  

7 Keadaan peserta didik di Madrasah Aliyah Nadil Ulum Ory    √  

8 Keadaan sarana prasarana Madrasah Aliyah Nadil Ulum 

Ory     
√  
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Lampiran 2 

 

DESKRIPSI NILAI PESERTA DIDIK MTs DAN BUKAN MTs 

No 
Peserta didik yang berlatar 

belakang MTs 
Nilai 

Peserta Didik yang 

bukan berlatar belakang 

MTs 

Nilai 

1 Irawati Sangadji 85 Hardiyanti Sangadji 80 

2 Abdul Mutalib Tuasikal 75  Maria Rumpai  85 

3 Ali Marasabessy 75 Purnama Wally 85 

4 Hasyim Latuconsina 80 Jusria Waly 75 

5 Rizal Sangadji 90 Fitri Andayani Rahakbauw 80  

6 Sya’ban Marasabessy 80 Baria Latuamuri 75 

7 Nur Malasari Latuconsina 80 Saib Salampessy 75 

8 Jamila Benyal 85 Eko Karet 75 

9 Ainun R Alimin 80 Tasma Wakano 90 

10 Marwan J. Simal 80 Fatma Talaohu 80 

11 Rugaya Tuahuns 75 Putri Amalia Sangadji 75 

12 Zaky A. Latuconsina 75 Musdalifah Hafid 80 

Jumlah  960 Jumlah 955 
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Lampiran 3 

 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

1. Rangkuman hasil statistik deskriptif prestasi belajar peserta didik berlatar 

belakang MTs  

 
Statistics 

Latar MTs 

N 
Valid 12 

Missing 0 

Mean 80,0000 

Std. Error of Mean 1,37620 

Median 80,0000 

Std. Deviation 4,76731 

Variance 22,727 

Skewness ,755 

Std. Error of Skewness ,637 

Range 15,00 

Sum 960,00 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 

Variance Skewness 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 

Statistic Statistic Stati
stic 

Std. 
Error 

MTs 12 15,00 75,00 90,00 960,00 80,0000 1,37620 4,76731 22,727 ,755 ,637 
Valid N 
(listwise) 

12 
          

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.1 Histogram hasil belajar peserta didik berlatar belakang MTs 
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2. Rangkuman hasil statistik deskriptif prestasi belajar peserta didik berlatar 

belakang bukan MTs 

 
Statistics 

Bukan MTs 

N 
Valid 12 

Missing 0 

Mean 79,5833 

Std. Error of Mean 1,43790 

Median 80,0000 

Std. Deviation 4,98102 

Variance 24,811 

Skewness ,854 

Std. Error of Skewness ,637 

Range 15,00 

Sum 955,00 

 
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 

Variance Skewness 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 

Statistic Statistic Stati
stic 

Std. 
Error 

Bukan 
MTs 

12 15,00 75,00 90,00 955,00 79.5833 4.98102 4,76731 24.811 ,854 ,637 

Valid N 
(listwise) 

12 
          

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Peserta Didik Berlatar bukan MTs 
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Lampiran 4 

 

 

NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI (N1 & N2) 
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Lampiran 5 

 
 

NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI (dk) SATU PIHAK & DUA PIHAK 
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Lampiran 6 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Papan nama Madrasah Nadil Ulum Ory 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Dokumentasi bersama bapak kepala MA Nadil Ulum Ory 
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Foto 3. Gambar depan MA Nadil Ulum Ory 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4. Aktivitas belajar Peserta didik yang berlatar belakang MTs dan SMP  

kelas X pada mata pelajaran akidah akhlak 
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